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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat partisipasi 

dengan career termination dan motherhood secara negatif pada wanita dalam  

olahraga. Hubungan tersebut terjadi baik secara parsial maupun simultan yang 

masing-masing menunjukkan penurunan tingkat partisipasi olahraga pasca 

dipengaruhi oleh career termination dan motherhood. Selain itu juga, penulis 

melihat bahwa prestasi memoderasi hubungan antara tingkat partisipasi dengan 

career termination dan motherhood pada wanita dalam olahraga secara positif. 

Penulis melihat bahwa wanita perlu didukung untuk dapat terus aktif berpartisipasi 

dalam olahraga terutama untuk mantan atlet wanita yang telah menjadi ibu. 

   

5.2 Implikasi 

 Berdasarkan simpulan di atas, maka implikasi dari penelitian ini adalah  

seorang wanita penting untuk dapat berpartisipasi dalam olaraga secara aktif, 

terutama seorang ibu, dukungan orang-orang sekitar sangat penting agar wanita 

dapat dengan bebas berpartisipasi dalam olahraga walaupun dirinya adalah sorang 

ibu. Stereotip mengenai olahraga maskulin yang tidak cocok dilakukan oleh wanita 

perlu dihilangkan karena berhubungan dengan kebebasan wanita untuk dapat 

berpartisipasi dalam olahraga maskulin terutama atlet cabang olahraga beladiri. 

Selain itu, perlu adanya kesetaraan gender di dalam olahraga elit terutama pada 

cabang olahraga maskulin dengan tujuan memberikan kesempatan yang sama 

antara atlet pria dan wanita dalam mencapai prestasi puncak dan berkarier dalam 

waktu yang lama.  

 

5.3 Saran 

 Selain itu juga, penulis memberikan beberapa saran terkait hasil penelitian 

yang telah dilakukan 
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5.3.1.  Bagi atlet beladiri wanita yang telah menjadi seorang ibu baik yang sudah 

pensiun maupun masih aktif berkarier, disarankan untuk tetap menjaga 

konsistensi berolahraga agar tetap dalam kondisi tubuh dan mental terbaik, 

serta mulailah untuk mendiskusikan mengenai peran wanita di rumah dan 

waktu luang untuk berolahraga serta mengekspresikan diri dengan orang-

orang terdekat seperti suami dan keluarga demi terjadinya stabilisasi di 

hidup wanita yang memiliki banyak peran dan kewajiban. 

5.3.2.  Bagi pelatih dan pemangku kebijakan cabang olahraga maskulin, walau 

penelitian sebelumnya menyatakan bahwa usia karier olahraga atlet wanita 

terbilang singkat, namun apabila wanita diberi kesempatan yang sama 

dengan pria untuk mendapat fasilitas serta pelatihan yang baik maka wanita 

juga dapat memberikan prestasi yang baik sama halnya dengan atlet pria. 

5.3.3.  Bagi pemangku kebijakan, dengan adanya penelitian ini diarapkan untuk 

dapat membuat suatu kebijakan yang dapat meringankan beban perawatan 

kesahatan pasca career termination dan motherhood bagi para atlet elit 

khususnya atlet elit wanita. Sehingga dapat menurunkan kemungkinan-

kemungkinan buruk dalam segi kesehatan karena menurunnya tingkat 

partisipasi olahraga yang dialami mantan atlet. 

5.3.4.  Bagi media, setelah mengkaji lebih dalam mengenai career termination 

yang dialami atlet elit wanita akibat motherhood, penulis melihat adanya 

daya tarik yang bisa dimuat di media untuk meliput kehidupan seorang atlet 

wanita yang dapat kembali meraih prestasi yang gemilang walau mereka 

sempat berhenti karena kehamilan dan melahirkan. Bagaimana mereka bisa 

melakukan peran ganda dengan sangat baik agar bisa menjadi seorang ibu 

dan atlet dalam waktu yang bersamaan, serta bagaimana dukungan orang-

orang sekitar terhadap atlet tersebut agar bisa kembali berprestasi setelah 

sebelumnya berhenti. Sehingga dengan demikian, banyak yang paham serta 

percaya bahwa menjadi seorang ibu bukanlah akhir dari karier atlet seorang 

wanita. 

5.3.5.  Bagi pembaca, penulis mengharapkan adanya pemahaman bahwa anggapan 

mengenai olahraga maskulin yang tidak cocok untuk wanita perlu tidak 

benar. Nyatanya, walaupun olahraga maskulin memiliki karakteristik yang 
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keras dan banyak melakukan kontak fisik, olahraga maskulin sisi baiknya 

yakni wanita yang menggeluti olahraga maskulin khususnya olahraga 

beladiri dapat menjadi wanita yang mandiri dan memiliki kemampuan 

membela diri mereka sendiri. Selain itu juga, menjadi seorang ibu bukanlah 

sebuah alasan untuk jarang berolahraga, karena olahraga sangatlah penting 

dilakukan oleh seorang ibu untuk memupuk budaya hidup aktif kepada anak 

dan keluarga. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 


